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A B S T R A K 

 Dalam hidup bermasyarakat setiap individu selalu membutuhkan tempat 

atau ruang untuk berinteraksi dengan sesamanya. Tidak hanya sebagai fungsi 

sosial tetapi juga bisa digunakan untuk melakukan suatu kerjasama yang 

menguntungkan masing-masing pihak, salah satunya yaitu sebagai fungsi 

ekonomi. Taman kota merupakan objek pelayanan publik yang harus disediakan 

oleh pemerintah, sebagai penyelenggara pelayanan publik kualitas dalam 

pelayanan harus baik tanpa adanya diskriminasi, menjunjung tinggi keadilan dan 

juga hak dalam pelayanan paublik. Masalah yang timbul di Taman laman Bunda 

dan Taman Pamedan Ahmad Yani yaitu pemerintah membatasi hak masyarakat 

dalam melakukan aktivitas di taman, aktivitas yang dilarang pemerintah yaitu 

melarang pedagang kaki lima untuk melakukan kegiatan usahanya di taman kota. 

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis fungsi taman kota sebagai ruang 

publik di Kota Tanjungpinang. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

metode pengumpulan data yaitu ; wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian ini sesuai analisis dengan menggunakan teori Edi Darmawan 

fungsi sebagai pusat interaksi masyarakat Taman Laman Bunda dan Taman 

Pamedan Ahmad Yani sudah menjalani fungsi tersebut, masyarakat menjadikan 

taman sebagai tempat melakukan berbagai aktivitas dan berinteraksi sesamanya, 

fungsi sebagai ruang terbuka Taman Laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad 

Yani sudah menjalani fungsi tersebut namun dari segi fasilitas masih ada keluhan 

dari masyarakat terkait yang merasa kurang terawatnya ruang terbuka yang ada di 

taman tersebut serta fasilitas yang harus di sediakan lagi begiyu juga dengan dinas 

terkait yang mengharapkan kesadaran masyarakat untuk sama-sama menjaga 

taman kota, fungsi sebagai tempat usaha bagi pedagang kaki lima Taman Laman 

Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani belum menjalani fungsi tersebut 

dikarenakan tidak relevan dengan teori fungsi ruang publik kemudian pemerintah 

membatasi hak masyarakat untuk melakukan kegiatan di taman tersebut, 

sedangakan fungsi sebagai paru-paru kota Taman Laman Bunda dan Taman 

Pamedan Ahmad Yani sudah terpenuhi dapat dilihat adanya penghijauan di area 

taman tersebut.        

Kata kunci : fungsi taman kota, ruang publik. 
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A B S T R A C T 

  

 In social life every individual always needs a place or space to interact 

with each other. Not only as a social function but also can be used to carry out a 

collaborations that benefits each party, one of which is aa an economic function. 

City parks are objects of public services that must be provided by the government, 

as providers of public services the quality the services must be good without 

discriminations, upholding justice and also the rights in public services. The 

problem that arises in Laman Bunda and Pamedan Ahmad Yani Park is that the 

government limits rights of the community to carry out activities in the park, 

activities that are prohibited by the government, namely prohibiting street 

vendors to carry out business activities in the city park. Public in the 

Tanjungpinang City.This research method is qualitative descriptive, data 

collection method namely: interview, observation, and documentation.The results 

of this study are in accordance with the analysis using the theory of Edi 

Darmawan’s function as a center of interaction between the Laman Bunda and 

Pamedan Ahmad Yani Parks who have already carried out this function, Laman 

Bunda and Pamedan ahmad Yani Parks has already performed this function but 

in terms of facilities there are still complaints from the related community who 

feel that the open space in the park is not well maintained as well as facilities that 

must be provided agains also with related agencies who excpect public awareness 

to equally maintain the park city, the function as a place of business for street 

vendors Laman Bunda and Pamedan Ahmad Yani has not yet performed this 

function because it is not relevant to the theory of the function of public space 

then the government limits the community’s right to carry out activities in the 

park, while the function is like the lungs of the Parks Laman Bunda and Pamedan 

Ahmad Yani have been fulfilled can be seen the greening in the park area.  

           

     

Keywords : Function of the city parks, public spaces. 
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A. PENDAHULUAN 

Taman kota merupakan salah satu bentuk fasilitas yang dikelola oleh 

pemerintah kota sehingga taman merupakan fasilitas  publik yang harus 

disediakan oleh pemerintah. Taman kota dapat diakses oleh semua warga tanpa 

adanya pungutan biaya (Etiningsih, 2016: 4). Penyediaan fasilitas sosial dalam 

bentuk taman merupakan kebijakan dari pemerintah tentang kepedulian terhadap 

lingkungan. Kesadaran akan pentingnya lingkungan yang asri dan taman sebagai 

paru-paru kota serta sarana rekreasi, diwujudkan melalui kebijakan operasional 

dalam bentuk taman-taman kota.  

Menurut Iswanto,taman kota berfungsi sebagai ruang publik. Ruang publik 

merupakan ruang terbuka yang bisa memuat berbagai macam aktivitas di 

dalamnya  (Etiningsih, 2006:2). Keberadaan ruang publik di harapkan mampu 

menjadi tempat yang dapat di pergunakan oleh masyarakat luas dalam rangka 

memenuhi kebutuhan misalnya, kebutuhan untuk mengekspresikan dirinya 

melalui karya seni, seperti melukis atau juga bermain musik selain karya seni. 

Masyarakat juga dapat memanfaatkan ruang publik tersebut sebagai tempat  

berwirausaha, ada juga yang menggunakan untuk tempat berdiskusi. Oleh karena 

itu, memang sederhananya ruang publik dapat menjelma menjadi ruang interior 

maupun eksterior, tempat pembelanjaan maupun taman perkotaan, dapat pula 

berupa wahana permainan anak. 

Begitu juga yang terjadi di Taman Kota Pamedan Ahmad Yani dan Taman 

Kota Laman Bunda, Kota Tanjungpinang. Menurut data dari Dinas Perumahan 

Rakyat Kawasan Pemukiman Kebersihan dan Pemakaman Kota Tanjungpinang 
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tahun 2018, setidaknya terdapat 20 taman yang tersebar di wilayah Kota 

Tanjungpinang yang dikelola oleh Pemerintah Daerah. Dari semua taman tersebut, 

taman Kota Pamedan Ahmad Yani dan Taman Kota Laman Bunda adalah yang 

terbesar dan yang paling banyak dikunjungi masyarakat. Dalam hidup 

bermasyarakat setiap individu selalu membutuhkan tempat atau ruang untuk 

berinteraksi dengan sesamanya. Tidak hanya sebagai fungsi sosial yaitu 

melakukan suatu interkasi antar individu tetapi juga bisa digunakan untuk 

melakukan suatu kerjasama yang menguntungkan masing-masing pihak, salah 

satunya yaitu sebagai fungsi ekonomi tempat kegiatan ini menguntungkan antara 

pembeli dan penjual. Hal ini akan tercipta jika ruang publik yang ada sudah benar-

benar diatur dengan baik sehingga tidak menimbulkan suatu permasalahan 

ataupun suatu intimidasi bahkan sampai terjadi tindakan yang merugikan pihak 

lain. Taman kota merupakan objek pelayanan publik yang harus disediakan oleh 

pemerintah, sebagai penyelenggara pelayanan publik kualitas dalam pelayanan 

harus baik tanpa adanya diskriminasi, menjunjung tinggi keadilan dan juga hak 

dalam pelayanan paublik. Masalah yang timbul di Taman laman Bunda dan 

Taman Pamedan Ahmad Yani yaitu pemerintah membatasi hak masyarakat dalam 

melakukan aktivitas di taman, aktivitas yang dilarang pemerintah yaitu melarang 

pedagang kaki lima untuk melakukan kegiatan usahanya di taman kota, dari 

masalah yang telah dijelaskan diatas ini peneliti ingin melakukan analisis taman 

kota sebagai representasi ruang publik yang di beri judul “Analisis Fungsi Taman 

Kota Sebagai Ruang Publik di Kota Tanjungpinang"Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis fungsi Taman Kota di Kota Tanjungpinang. 
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B. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:11), penelitian 

deskriptif dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri, baik satu variabel 

maupun lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara satu 

variabel dengan variabel yang lain. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif.  Menurut Herdyansyah (2010:9), penelitian kuaitatif adalah suatu   

penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 

sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interakasi komunikasi yang 

mendalam antara peneliti dengan fenomena yang di teliti. Penelitian ini dilakukan 

di Taman laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani dan juga di Dinas 

Perumahan Rakyat Kawasan Pemukiman Kebersihan dan Pertamanan Kota 

Tanjungpinang serta Dinas Lingkungan Hidup. Lokasi ini di pilih oleh peneliti 

karena instansi tersebut yang berhubungan langsung dengan objek yang akan di 

teliti. Data yang diperoleh berasal dari hasil wawancara langsung kepada informan 

selanjutnya penelitian ini menggunakan teknik observasi yakni pengumpulan data 

dengan cara mengamati secara langsung terhadap fenomena-fenomena yang 

menjadi objek penulisan dan mencatat segala gejala-gejala yang diperlukan 

sebagai acuan yang berkesan dengan topik penulisan.  

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan informan yang berjumlah 15 

orang yang terdiri dari 1 orang inforrman kunci, 2 orang informan staff terkait, 

dan 1 orang dinas terkait, 6 orang pedagang kaki lima, serta 5 orang pengunjung 

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber 

manusia atau human resources melalui wawancara dan observasi. Namun, ada 



 

6 
 

sumber lain seperti dokumen berupa peraturan pemerintah, buku,  foto-foto, serta 

dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk wawancara, hasil observasi serta 

data dokumentasi dilapangan yang merupakan rangkuman dari hasil penelitian. 

wawancara, observasi, dan dokumentasi tersebut ditampilkan sesuai dengan 

indikator-indikator yang dipaparkan oleh Edi Darmawan sehingga diharapkan 

dapat memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian ini. Adapun 

indikator-indikator dalam fungsi ruang publik yang dikemukakan oleh Edi 

Darmawan yaitu:  

1.        Fungsi Sebagai Pusat interaksi Masyarakat 

Menurut Kimball Young dan Raymond W.Mack dalam (Khairul Anwar), 

interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial dinamis yang menyangkut 

hubungan antara individu dengan individu , individu dengan kelompok, atau 

kelompok dengan kelompok lainnya, contoh interaksi sosial antara lain transaksi 

jual beli, menyapa orang lain, kerja bakti dan sebagainya.   

 Ruang publik yang digunakan oleh banyak masyarakat membuat ruang 

publik menjadi tempat untuk berlangsungnya interaksi sosial.Aktivitas masyarakat 

yang ada di dalam ruang publik pun beragam.Begitu juga dengan di Taman 

Laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani. Interaksi pun akan terjadi baik 

sesama pengunjung maupun sesama pedagang barang dan jasa dan juga antara 

pengunjung dan pedagang,  

Dari hasil wawancara informan di lihat dari fungsi sebagai pusat interaksi 

masyarakat Taman Laman Bunda dan  Taman Pamedan Ahmad Yani sudah 
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menjalani fungsi tersebut,  masyarakat menjadikan taman sebagai tempat 

melakukan berbagai aktivitas dan berinteraksi sesamanya. Sejalan dengan apa 

yang di kemukakan Kimball Young dan Raymond W.Mack dalam Khairul Anwar 

(2015), interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial dinamis yang 

menyangkut hubungan antara individu dengan individu , individu dengan 

kelompok, atau kelompok dengan kelompok lainnya, contoh interaksi sosial 

antara lain transaksi jual beli, menyapa orang lain, kerja bakti dan sebagainya.   

2. Fungsi Sebagai Ruang Terbuka 

 Ruang terbuka ( open space ) merupakan ruang terbuka yang selalu 

terletak di luar massa bangunan yang dapat dimanfaatkan dan di pergunakan oleh 

setiap orang serta memberikan kesempatan untuk melakuan bermacam-macam 

kegiatan. Yamg termasuk ruang terbuka antara lain jalan, pedestrian, taman 

lingkungan, plaza, lapangan olahraga, taman kota, dan taman rekreasi Rustam 

Hakim, (2003 : 50).  

Ruang terbuka ditinjau dari kegiatannya, menurut kegiatannya ruang 

terbuka terbagi atas dua jenis ruang terbuka, yaitu ruang terbuka aktif dan ruang 

terbuka pasif ( Rustam Hakim, 2003 51 ) : 

1. Ruang Terbuka Aktif  

 Ruang terbuka aktif adalah ruang terbuka yang mempunyai unsur-

unsur kegiatan didalamnya misalkan, bermain, olahraga, jalan-jalan.Ruang 

terbuka ini dapat berupa plaza, lapangan olahraga, tempat bermain anak 

dan remaja, penghijauan tepi sungai sebagai tempat rekreasi. 
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2. Ruang Terbuka Pasif 

 Ruang terbuka pasif adalah ruang terbuka yang di dalamnya tidak 

mengandung unsure-unsur kegiatan manusia misalkan, penghijauan tepian 

jalur jalan, penghijauan tepian rel kereta api, ataupun penghijauan daerah 

yang bersifat alamiah. Ruang terbuka ini lebih berfungsi sebagai 

keindahan visual dan fungsi ekologis belaka. 

Berdasarkan yang dijelaskan Rustam Hakim Taman kota merupakan jenis 

ruang terbuka yang aktif maupun pasif. Taman  Laman bunda dan  Taman 

Pamedan Ahmad Yani merupakan jenis ruang terbuka yang aktif di lihat dari 

berbagai kegiatan  yang di lakukan oleh masyarakat. Selayaknya jenis ruang 

terbuka aktif maka area taman kota tentu memiliki berbagai tempat bagi 

masyarakat untuk melakukan bermacam-macam kegiatan seperti tempat bermain 

bagi kanak-kanak, olahraga, bersantai, mapun tempat bagi pedagang kaki lima 

untuk berjualan.  

Dari hasil wawancara maupun hasil observasi peneliti, Taman Laman 

Bunda dan Taman Pamedan sudah menjalani fungsi sebagai ruang terbuka, sejalan 

dengan apa yang di jelaskan Rustam Hakim (2003, 51)  ruang terbuka aktif adalah 

ruang terbuka yang mempunyai unsur-unsur kegiatan didalamnya misalkan, 

bermain, olahraga, jalan-jalan. Taman Laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad 

Yani merupakan jenis ruang terbuka aktif. Sebagai ruang terbuka aktif dilihat dari 

unsur-unsur kegiatan Taman Laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani 

telah memenuhi  namun  dari segi fasilitas masih ada keluhan dari masyarakat 

terkait yang merasa kurang terawatnya ruang terbuka yang ada di taman tersebut 
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serta fasilitas yang harus disediakan lagi begitu juga dengan dinas terkait yang 

mengharapkan kesadaran masyarakat untuk sama-sama menjaga taman kota. 

3. Fungsi Sebagai Tempat Usaha Bagi Pedagang Kaki Lima  

Taman Laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani memiliki fungsi 

sebagai tempat usaha bagi pedagang kaki lima, di taman tersebut merupakan salah 

satu tempat untuk mencari rezeki bagi mereka. Dari hasil observasi peneliti 

melihat ada sekitar 30an pedagang kaki lima yang tersebar di sepanjang taman 

Laman Bunda dan belasan di taman Pamedan Ahmad Yani. 

Terkait fungsi sebagai tempat usaha bagi pedagang kaki lima Taman Laman 

Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani belum menjalankan fungsi ini, ada 

keluhan ataupun keresahan yang di sampaikan oleh pedagang, Taman Laman 

Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani di manfaatkan oleh mereka untuk 

mencari mata pencaharian demi keberlangsungan  hidup namun fenomena yang 

terjadi terdapat peraturan daerah No 5 Tahun 2015 yang mengatur tentang 

Ketertiban Umum salah satunya di larang melakukan kegiatan usaha / berjualan di 

Taman Kota. Dari adanya fenomena ini maka fungsi sebagai tempat usaha bagi 

pedagang kaki lima di Taman Laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani 

belum terpenuhi karena pertama, tidak relevan dengan Teori Ruang Publik Edi 

Darmawan (2003), Kedua dibatasinya kebebasan masyarakat untuk melakukan 

aktivitas di taman kota, di batasinya kebebasan masyarakat untuk melakukan 

aktivitas maupun kegiatan ini diatur oleh Peraturan Daereh No 5 Tahun 2015. 

Menurut O. Notohamijojo (1970:80) tujuan hukum di buatnya Peraturan Daerah 

yaitu untuk melindungi hak dan kewajiban dalam masyarakat, melindungi 

lembaga-lembaga sosial dalam masyarakat (dalam arti luas yang mencakup 
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lembaga-lembaga sosial di bidang politik, sosial, ekonomi, dan kebudayaan) atas 

dasar keadilan, untuk mencapai keseimbangan serta damai dan kesejahteraan 

umum. Peraturan Daerah No 5 Tahun 2015 ini tidak sesuai dengan tujuan hukum 

dari pembuatan Peraturan Daerah. 

4. Fungsi Sebagai Paru-paru Kota  

Paru-paru kota merupakan lahan hijau berupa pepohonan, tumbuhan 

tanaman yang ada di sebuah kota yang menghasilkan oksigen, keberadaan taman 

yang hijau bisa menjadi penyejuk di tengah lingkungan yang serba keras 

bangunan beton dan jalan raya dengan polusinya. Begitu pula dengan taman 

Laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani yang memiliki berbagai 

pepohonan maupun tumbuhan, tanaman yang ada. Fungsi dari paru-paru kota di 

harapkan agar masyarakat mendapatkan udara yang lebih segar dan menjadi 

resapan air serta memperindah taman tersebut. 

 Fungsi sebagai paru-paru kota di Taman Laman Bunda dan Taman 

Pamedan Ahmad Yani sudah terpenuhi dapat dilihat adanya penghijauan di area 

taman kota tersebut namun keluhan yang datang dari masyarakat tetap ada yang 

menyatakat kurang terawatnya tanaman hijau yang ada dan masih kurangnya 

penghiajaun yang telah di sediakan. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari pembahasan 

datadan informasi yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Fungsi Sebagai Pusat Interaksi Masyarakat 
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 fungsi sebagai pusat interaksi masyarakat Taman Laman Bunda 

dan  Taman Pamedan Ahmad Yani sudah menjalani fungsi tersebut,  

masyarakat menjadikan taman sebagai tempat melakukan berbagai 

aktivitas dan berinteraksi sesamanya. Sejalan dengan apa yang di 

kemukakan Kimball Young dan Raymond W.Mack dalam Khairul Anwar 

(2015), interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial dinamis 

yang menyangkut hubungan antara individu dengan individu , individu 

dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok lainnya, contoh 

interaksi sosial antara lain transaksi jual beli, menyapa orang lain, kerja 

bakti dan sebagainya.   

2. Fungsi Sebagai Ruang Terbuka 

 Taman Laman Bunda dan Taman Pamedan sudah menjalani fungsi 

sebagai ruang terbuka, sejalan dengan apa yang di jelaskan Rustam Hakim 

(2003, 51)  ruang terbuka aktif adalah ruang terbuka yang mempunyai 

unsur-unsur kegiatan didalamnya misalkan, bermain, olahraga, jalan-jalan. 

Taman Laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani merupakan jenis 

ruang terbuka aktif. Sebagai ruang terbuka aktif dilihat dari unsur-unsur 

kegiatan Taman Laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani telah 

memenuhi  namun  dari segi fasilitas masih ada keluhan dari masyarakat 

terkait yang merasa kurang terawatnya ruang terbuka yang ada di taman 

tersebut serta fasilitas yang harus disediakan lagi begitu juga dengan dinas 

terkait yang mengharapkan kesadaran masyarakat untuk sama-sama 

menjaga taman kota.  

3. Fungsi Sebagai Tempat Usaha Bagi Pedagang Kaki Lima 
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 fungsi sebagai tempat usaha bagi pedagang kaki lima Taman 

Laman Bunda dan Taman Pamedan Ahmad Yani belum menjalankan 

fungsi ini, karena pertama, tidak relevan dengan Teori Ruang Publik (Edi 

Darmawan), Sunaryo (2010) juga menjelaskan karakter ruang publik juga 

memiliki kegiatan ekonomi, Kedua dibatasinya kebebasan masyarakat 

untuk melakukan aktivitas di taman kota, di batasinya kebebasan 

masyarakat untuk melakukan aktivitas maupun kegiatan ini diatur oleh 

Peraturan Daereh No 5 Tahun 2015. Menurut O. Notohamijojo (1970:80) 

tujuan hukum di buatnya Peraturan Daerah yaitu untuk melindungi hak 

dan kewajiban dalam masyarakat, melindungi lembaga-lembaga sosial 

dalam masyarakat (dalam arti luas yang mencakup lembaga-lembaga 

sosial di bidang politik, sosial, ekonomi, dan kebudayaan) atas dasar 

keadilan, untuk mencapai keseimbangan serta damai dan kesejahteraan 

umum. Peraturan Daerah No 5 Tahun 2015 ini tidak sesuai dengan tujuan 

hukum dari pembuatan Peraturan Daerah serta kulitas pelayanan publik 

menurut Sinambela (2006:6). 

4. Fungsi Sebagai Paru-paru Kota  

 Fungsi sebagai paru-paru kota di Taman Laman Bunda dan Taman 

Pamedan Ahmad Yani sudah terpenuhi dapat dilihat adanya penghijauan 

di area taman kota tersebut namun keluhan yang datang dari masyarakat 

tetap ada yang menyatakat kurang terawatnya tanaman hijau yang ada dan 

masih kurangnya penghiajaun yang telah di sediakan. 
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